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ABSTRAK 

Ulfa Maulida, 2010411220027, 2024. Collaborative Governance dalam 

Pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Bakut Kabupaten Barito Kuala. Dibawah 

bimbingan Trisylvana Azwari.  

Hal yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Collaborative Governance dalam Pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau 

Bakut Kabupaten Barito Kuala” adalah karena melihat pola pengelolaan Taman 

Wisata Alam yang bekerjasama secara kolaboratif dengan beberapa pihak 

diantaranya adalah pihak swasta  yaitu PT. Adaro dan pihak masyarakat yaitu 

Kelompok Masyarakat Mitra pengelola yang berasal dari desa penyangga wilayah 

Taman Wisata Alam yaitu Desa Marabahan Baru dan Desa Beringin. Kemerosotan 

pengunjung serta sinergitas pemeritah daerah yang dirasa belum maksimal 

merupakan salah satu hal yang saat ini menjadi permasalah dalam pengelolan 

Taman Wisata Alam ini. Walaupun demikian, Taman Wisata Alam Pulau Bakut 

tetap dikelola dengan baik dan secara maksimal oleh Balai Konservasi Sumber 

Daya Alam dan Ekosistem (BKSDA) Provinsi Kalimantan Selatan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui collaborative governance 

dalam pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Bakut serta faktor apa saja yang bisa 

menjadi penghambat dalam proses kolaborasi tersebut. Metode penelitian yang 

peneliti gunakan adalah metode penelitian kualitatif yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme atau enterpretif dengan tipe penelitian deskriptif. Sumber data pada 

penelitian ini adalah data primer yang diambil dari hasil wawancara dengan 

informan penelitian, dan data sekunder yang peneliti peroleh dari buku serta hasil 

penelitian lainnya yang relevan. 

Berdasarkan hasil penelitian, collaborative governance dalam pengelolaan 

Taman Wisata Alam Pulau Bakut Kabupaten Barito Kuala secara keseluruhan 

cukup baik yang dianalisis menggunakan Model Collaborative Governance dari 

Ansell dan Gash (2008), menggunakan 5 tahapan yaitu Face to face dialogue, Trust 

building, Comitment to process, Share understanding, Intermediate outcomes. Face 

to face dialogue selalu dilakukan semua pihak dengan baik, mulai dari sebelum 

sepakat melakukan kolaborasi hingga proses kolaborasi itu berjalan. Trust building 

dilakukan dan berjalan dengan baik hal ini dibuktikan dari setiap bentuk kolaborasi 

yang dilakukan dan perpanjangan PKS untuk tahun ke dua. Begitu pula dengan 

comitment to process yang juga dilakukan dengan baik karena bisa dibuktikan 

dengan seluruh bentuk nyata dari kolaborasi itu secara langsung di lapangan. Share 

understanding juga dilakukan dan berjalan dengan baik karena sejauh ini setiap 

pihak dapat saling bahu membahu dalam melakukan kolaborasi.  Kemudian 

intermediate outcomes yang dapat dijadikan bahan kilas balik dan evaluasi dari 

seluruh tahapan sebelum hingga saat kolaborasi berlangsung. Adapun faktor 

penghambat dari kolaborasi tersebut adalah kebijakan pimpinan dan SOP kawasan 

yang membuat beberapa rencana pembangunan sebagai bentuk atau hasil dari 

kolaborasi tidak dapat dijalankan.  

Kata kunci: Taman Wisata Alam, Collaborative Governance, Pulau Bakut 



ABSTRACT 

Ulfa Maulida, 2010411220027, 2024. Collaborative Governance in the 

Management of the Bakut Island Nature Tourism Park, Barito Kuala Regency. 

Under the guidance of Trisylvana Azwari.  

The reason behind the researchers conducting research with the title 

"Collaborative Governance in the Management of the Bakut Island Nature Tourism 

Park, Barito Kuala Regency" was because they saw the management pattern of the 

Nature Tourism Park which collaborated collaboratively with several parties, 

including the private sector, namely PT. Adaro and the community, namely the 

Management Partner Community Group, who come from the buffer villages of the 

Nature Tourism Park area, namely Marabahan Baru Village and Beringin Village. 

The decline in visitors and regional government synergy which is felt to have not 

been optimal is one of the things currently becoming a problem in the management 

of this Nature Tourism Park. However, despite this, the Bakut Island Nature Tourism 

Park is still managed well and optimally by the Natural Resources and Ecosystem 

Conservation Center (BKSDA) of South Kalimantan Province.  

The aim of this research is to determine collaborative governance in the 

management of the Bakut Island Nature Tourism Park and what factors could 

become obstacles in the collaboration process. The research method that 

researchers use is a qualitative research method which is based on positivism or 

interpretive philosophy with a descriptive research type. The data sources in this 

research are primary data taken from interviews with research informants, and 

secondary data obtained by researchers from books and other relevant research 

results. 

Based on the research results, collaborative governance in the management 

of the Bakut Island Nature Tourism Park, Barito Kuala Regency as a whole is quite 

good which was analyzed using the Collaborative Governance Model from Ansell 

and Gash (2008), using 5 stages, namely Face to face dialogue, Trust building, 

Commitment to process, Share understanding, Intermediate outcomes. Face to face 

dialogue is always carried out well by all parties, starting from before agreeing to 

collaborate until the collaboration process is underway. Trust building has been 

carried out and is going well, this is proven by every form of collaboration carried 

out and the extension of the PKS for the second year. Likewise, commitment to 

process is also carried out well because it can be proven by all the real forms of 

collaboration directly in the field. Share understanding is also carried out and is 

going well because so far each party has been able to work hand in hand in 

collaborating.   Then intermediate outcomes can be used as material for flashbacks 

and evaluations from all stages before until the time the collaboration takes place. 

The inhibiting factors for this collaboration are regional leadership policies and 

SOPs which make several development plans as a form or result of collaboration 

unable to be implemented. 

Keywords: Nature Tourism Park, Collaborative Governance, Bakut Island 
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